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RINGKASAN

Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol dan Fraksi Daun Gempol (Nauclea
orientalis L.) Terhadap Bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus: Reny
Diastri  Noviriana: 152210101098; 2019; 78 Halaman; Fakultas Farmasi,

Universitas Jember.

Salah satu masalah kesehatan yang paling utama di negara-negara
berkembang seperti Indonesia yaitu penyakit infeksi. Penyakit infeksi dapat
disebabkan oleh bakteri antara lain seperti Staphylococcus aureus (infeksi
nosokomial, infeksi saluran cerna, dan infeksi kulit), Eschericia coli (diare,
meningitis, dan pneumonia), Klebsiella pneumoniae (pneumonia), dan lainnya.
Penggunaan tanaman herbal telah dipercaya secara turun menurun sehingga
pemanfaatannya sebagai alternatif pengobatan dapat dijadikan referensi untuk
pengembangan obat pada masa mendatang. Salah satu tanaman herbal yang dapat
digunakan yaitu gempol (Nauclea orientalis L.) Secara empiris kulit kayu gempol
digunakan untuk pereda nyeri, gigitan hewan, luka, dan antidiare. Daun gempol
juga digunakan secara empiris sebagai penghilang rasa nyeri, obat racun dari ikan,
dan obat bisul dengan cara dioleskan. Gempol memiliki beberapa aktivitas antara
lain sebagai anthelmintik dan antibakteri.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui aktivitas antibakteri berdasarkan zona hambat antara ekstrak etanol,
fraksi heksana, etil asetat, dan residu daun gempol (Nauclea orientalis L.)
terhadap bakteri E. coli dan S. aureus. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini ialah metode difusi cakram yang menghasilkan diameter zona hambat sebagai
hasil dari uji aktivitas antibakteri. Kontrol positif yang digunakan yaitu cakram
gentamisin 10 pg sedangkan kontrol negatif yang digunakan yaitu DMSO 10%
dalam media. Larutan uji meliputi ekstrak etanol, fraksi heksana, etil asetat, dan
residu daun gempol dengan masing-masing konsentrasi 0,25%; 0,5%; 1%; 2%;
dan 5%.

viii
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Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan bermakna zona hambat
antara ekstrak etanol, fraksi heksana, etil asetat, dan residu daun gempol terhadap
bakteri E. coli dan S. aureus yaitu nilai aktivitas antibakteri zona hambat masing-
masing dari yang tinggi ke rendah secara berurutan adalah residu, fraksi etil
asetat, fraksi heksana, dan ekstrak. Selain itu, juga adanya perbedaan bermakna
zona hambat antara kedua bakteri uji terhadap ekstrak etanol, fraksi heksana, etil
asetat dan residu daun gempol yaitu nilai aktivitas antibakteri zona hambat pada

bakteri S. aureus lebih besar dibandingkan dengan bakteri E. coli.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu masalah kesehatan yang paling utama di negara-negara
berkembang seperti Indonesia yaitu penyakit infeksi. Penyakit infeksi yang dahulu
termasuk penyakit akut sekarang bisa menjadi penyakit kronik yang cukup
membahayakan. Pada negara berkembang atau negara dengan penghasilan rendah
sekitar 3,5 juta orang meninggal setiap tahunnya dikarenakan penyakit infeksi
(WHO, 2014). Selain itu, menurut data WHO pada tahun 2016 menunjukkan
bahwa penyakit infeksi menjadi penyebab terbesar anak usia 1 bulan sampai 4
tahun mengalami kematian yang dikarenakan penyakit infeksi pernapasan,
malaria, dan diare (WHO, 2018).

Penyakit infeksi dapat disebabkan oleh bakteri antara lain seperti
Helicobacter pylori (infeksi saluran cerna), Salmonella typhi (tifus),
Staphylococcus aureus (infeksi nosokomial, infeksi saluran cerna, dan infeksi
kulit), Eschericia coli (diare, meningitis, dan pneumonia), Vibrio cholareae
(penyakit kolera), Klebsiella pneumoniae (pneumonia), dan lainnya. Pada abad
ke-20, diare, pneumonia, dan tuberkulosis adalah tiga penyebab utama kematian
(Todar, 2008). Menurut Riset Kesehatan Dasar (2013) menyatakan bahwa Infeksi
Saluran Pernapasan Akut (ISPA) memiliki angka pravelensi 25% tertinggi di
Indonesia. Pravelensi penyakit selanjutnya yaitu diare (7,0%), pneumonia (4,5%),
hepatitis (1,2%), dan tuberkulosis (0,4%) serta infeksi semua itu umumnya
disebabkan oleh bakteri.

Penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri dapat diobati dengan
penggunaan antibiotik. Jaman sekarang penggunaan antibiotik sering tidak tepat
sehingga dapat menyebabkan resistensi bakteri. Peningkatan resistensi bakteri
terhadap antibiotik memberikan peluang besar untuk mendapatkan senyawa
antibakteri dengan memanfaatkan senyawa bioaktif dari keanekaragaman tanaman
yang ada di Indonesia (Nuria dkk., 2009).
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Penggunaan tanaman herbal telah dipercaya secara turun menurun
sehingga pemanfaatannya sebagai alternatif pengobatan dapat dijadikan referensi
untuk pengembangan obat pada masa mendatang (Sharif dan Banik, 2006). Salah
satu tanaman herbal yang dapat digunakan yaitu Gempol (Nauclea orientalis L.)
yang termasuk famili Rubiaceae serta tumbuh di daerah tropis seperti Papua
Nugini, Queensland (Australia) dan Indonesia. Penduduk desa di Provinsi Tengah
Papua Nugini mengunakan kulit kayu Nauclea orientalis L. sebagai pereda nyeri
untuk sakit perut, gigitan hewan, luka, dan antidiare. Daun Nauclea orientalis L.
juga digunakan secara tradisional oleh suku Aborigin yang berada di pesisir
Australia sebagai penghilang rasa nyeri, obat racun dari ikan, dan obat bisul
dengan cara dioleskan (Erdelmeier dkk., 1990; Cruz dan Jubilo, 2014). Pada
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya Nauclea orientalis L. memiliki
beberapa aktivitas antara lain sebagai anthelmintik (Raghavamma dan Rao, 2010)
dan antibakteri pada Staphylococcus aureus (ekstrak etanol cair daun Nauclea
orientalis L.) (Cruz dan Jubilo, 2014). Skrining fitokimia dari ekstrak daun
Nauclea orientalis L. didapatkan bahwa daun Nauclea orientalis L. memiliki
kandungan antara lain alkaloid, tanin, dan glikosida saponin (Takayama dkk.,
2005; Cruz dan Jubilo, 2014).

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti ingin melakukan penelitian
dengan judul “Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol dan Fraksi Daun Gempol
(Nauclea orientalis L.) Terhadap Bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus”.
Penelitian ini menggunakan daun gempol karena masih sedikit penelitian
mengenai aktivitas antibakteri daun gempol terutama pada ekstrak etanol dan
fraksinya. Daun gempol juga masih belum banyak dimanfaatkan sedangkan
ketersediannya dilingkungan melimpah. Alasan lainnya yaitu bagian daun mudah
untuk didapatkan dan jumlahnya lebih banyak dibandingkan dengan bagian
tumbuhan yang lain serta regenerasi dari daun lebih cepat sehingga
ketersediaannya dapat terjamin. Daun selanjutnya diekstraksi untuk didapatkan
ekstrak kental. Pelarut yang digunakan untuk ekstrak yaitu etanol 96% karena
merupakan pelarut universal yang bersifat polar dan mudah menguap serta etanol

mampu mengekstrak senyawa aktif yang lebih banyak dibandingkan jenis pelarut
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organik lainnya (Poeloengan dkk., 2007). Fraksi pada penelitian ini menggunakan
fraksi heksana (non polar), etil asetat (semi polar), dan metanol-air sebagai residu
(polar). Adapun digunakan 3 macam fraksi dengan perbedaan tingkat kepolaran
dengan tujuan metabolit yang terdapat dalam ekstrak daun gempol dapat terpisah
sesuai dengan kelarutannya mengikuti teori “like dissolve like” dimana senyawa
akan larut dalam pelarut yang memiliki kepolaran yang sama. Ekstrak dan fraksi
yang didapatkan diuji aktivitas antibakteri terhadap bakteri E. coli dan S. aureus.
Bakteri ini dipilih karena merupakan dua bakteri dengan sifat yang berbeda yaitu
gram negatif dan gram positif, sehingga dapat dilakukan skrining apakah daun
gempol memiliki aktivitas antibakteri dengan spektrum luas. Alasan lainnya
bakteri ini merupakan dua bakteri patogen yang memiliki potensi menyebabkan
infeksi terhadap manusia. Pengujian dilakukan secara in vitro dengan metode
difusi menggunakan cakram atau disk. Pengamatan dilakukan dengan pengukuran
diameter zona hambat yang didapat dari pengujian pada mikroba. Pemilihan
metode difusi didasarkan atas beberapa hal antara lain sederhana dan mudah
dalam teknik pengerjaannya, hasil yang mudah ditafsirkan, dan efisien (Balouiri
dkk., 2016).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah yang diperoleh adalah :

1. Apakah ada perbedaan bermakna zona hambat antara ekstrak etanol, fraksi
heksana, etil asetat, dan residu daun gempol (Nauclea orientalis L.) terhadap
bakteri E. coli?

2. Apakah ada perbedaan bermakna zona hambat antara ekstrak etanol, fraksi
heksana, etil asetat, dan residu daun gempol (Nauclea orientalis L.) terhadap
bakteri S. aureus?

3. Apakah ada perbedaan bermakna zona hambat antara bakteri E. coli dan bakteri S.
aureus terhadap ekstrak etanol, fraksi heksana, etil asetat, dan residu daun gempol

(Nauclea orientalis L.)?
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1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah :

1. Untuk mengetahui hasil yang didapat apakah memberikan perbedaan yang
bermakna zona hambat antara ekstrak etanol dan fraksi heksana, etil asetat,
dan residu daun gempol (Nauclea orientalis L.) terhadap bakteri E. coli.

2. Untuk mengetahui hasil yang didapat apakah memberikan perbedaan yang
bermakna zona hambat antara ekstrak etanol dan fraksi heksana, etil asetat,
dan residu daun gempol (Nauclea orientalis L.) terhadap bakteri S. aureus.

3. Untuk mengetahui hasil yang didapat apakah memberikan perbedaan yang
bermakna zona hambat antara bakteri E. coli dan bakteri S. aureus terhadap
ekstrak etanol, fraksi heksana, etil asetat, dan residu daun gempol (Nauclea

orientalis L.)

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut :

1. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai potensi
antibakteri daun gempol (Nauclea orientalis L.) terhadap bakteri E. coli dan S.
aureus.

2. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan bahan informasi dalam penelitian
lanjutan daun gempol (Nauclea orientalis L.) sebagai pengembangan

antibakteri.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Infeksi Bakteri

Infeksi merupakan penyakit yang disebabkan oleh suatu mikroba patogen
atau mikroorganisme yang masuk ke dalam tubuh manusia atau hewan. Mikroba
patogen yang masuk ke dalam tubuh akan berkembang biak pada inangnya
sehingga dapat menyebabkan suatu penyakit. Penyakit infeksi dapat berdampak
ringan hingga berdampak kematian. Mikroba patogen yang menyebabkan
penyakit infeksi dapat berupa bakteri, jamur, virus, dan dapat beradaptasi dengan
lingkungan inangnya baik pada manusia maupun hewan serta mempertahankan
hidupnya (Jawetz dkk., 2013).

Di dalam tubuh, penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri prosesnya
meliputi bakteri menempel pada sel inang, biasanya pada sel epitel. Setelah itu
bakteri berkembang biak dan menyebar langsung melalui jaringan atau sistem
limfatik menuju pembuluh darah. Infeksi bakteri bisa bersifat sementara atau
persisten dan infeksi ini dapat menyebabkan bakteri dapat menyebar secara luas di
dalam tubuh serta memungkinkan untuk bakteri melakukan penggandaan diri

ketika berada di jaringan yang cocok (Jawetz dkk., 2013).

2.2 Tinjauan Bakteri
2.2.1 Escherichia coli
Klasifikasi E. coli adalah sebagai berikut :

Kingdom : Bacteria

Filum : Proteobacteria

Kelas : Gamma Proteobacteria
Ordo : Enterobacteriales
Famili : Enterobacteriaceae
Genus : Escherichia

Spesies : Escherichia coli (Todar, 2008a)
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E. coli merupakan salah satu bakteri gram negatif yang memiliki ciri-ciri

bentuk bundar, cembung, dan tepi terlihat jelas yang terbentuk dari koloni halus .

Bakteri E. coli

memberikan hasil positif pada tes lisin dekarboksilasi, indol dan

fermentasi manitol serta menghasilkan gas yang berasal dari glukosa (Jawetz dkk.,

2007).

Bakteri

~

Gambar 2.1 Morfologi Escherichia coli (Todar, 2008a)

ini dapat menyebabkan berbagai penyakit infeksi seperti infeksi

saluran kemih (ISK), meningitis, dan penyakit saluran cerna (Todar, 2008a). ISK

biasanya dialami oleh wanita muda dengan gejala dan tanda seperti frekuensi

kemih, hematuria, disuria, dan piuria. Kebanyakan penyakit diare diseluruh dunia
disebabkan oleh bakteri E. coli. (Jawetz dkk., 2007).

2.2.2. Staphylococcus aureus

Klasifikasi S. aureus adalah sebagai berikut :

Kingdom : Bacteria

Filum : Firmicutes

Kelas - Bacilli

Ordo : Bacillales

Famili . Staphylococcaceae

Genus

Spesies

: Staphylocococcus
: Staphylococcus aureus (Todar, 2008b)
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S. aureus merupakan salah satu bakteri gram positif yang memiliki bentuk
bulat (coccus) seperti anggur jika dilihat melalui mikroskop. Bakteri S. aureus
memiliki diameter 1 pm, buram, tersusun secara berkelompok yang tidak
beraturan, tidak membentuk spora, dan tidak bergerak. Biakan cair sel-selnya
terpisah, bentuk tetrad (ada 4 sel), berpasangan, dan berbentuk rantai dengan
koloni yang berwarna putih/abu-abu sampai kuning tua/keemasan (Jawetz dkk.,
2007).

Gambar 2.2 Morfologi Staphylococcus aureus (Todar, 2008b)

Bakteri ini termasuk bakteri gram positif yang patogen oportunistik
mampu menginfeksi manusia terutama pada daerah nasal, saluran pernafasan,
membran mukosa dan saluran pencernaan. S. aureus dapat menyebabkan infeksi
seperti pneumonia, bisul, mastitis, endokartis, dan meningitis (Todar, 2008b).
Selain itu S. aureus menjadi salah satu bakteri yang resisten terhadap MRSA
(Methicillin-Resistant Staphylococcus Aureus) yang banyak terdapat pada kulit
dan membran mukosa. Bakteri ini dapat membentuk enterotoksin yang stabil pada
pemanasan. Enterotoksin mampu menyebabkan gejala keracunan makanan seperti
diare, mual dan muntah-muntah (Jawetz dkk., 2007; Kadariya dkk., 2014).
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2.3 Tinjauan tentang Nauclea orientalis L.
2.3.1 Sistem Klasifikasi
Berdasarkan (Riany, 2017) adapun klasifikasi Nauclea orientalis L. adalah

sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Division : Spermatophyta
Kelas : Magnoliopsida

Sub Kelas : Asteridae

Ordo : Rubiales

Famili : Rubiaceae

Genus : Nauclea

Spesies : Nauclea orientalis L.

2.3.2 Deskripsi

Nauclea orientalis L. merupakan tanaman yang memiliki habitat tersebar
di Indonesia, Sri Langka, Myanmar, Thailand, Philipina, seluruh Melanesia
(kecuali semenanjung Malaysia, dan Australia Utara). Nama daerah dari tanaman
ini yaitu di Indonesia gempol (Sunda), klepu pasir (Jawa), kayu mas (Minahasa),
yellow cheesewood (Papua New Guinea), bulala/mambog (Philipina), mau kadon
(Myanmar), dan kan lueang (Thailand) (Kosasih dkk., 2011). Nauclea orientalis
L. memiliki pohon yang berukuran sedang sampai agak besar dengan batang
silindris yang dapat tumbuh hingga tinggi 35 m, tinggi bebas cabang 5-15 m, dan
diameter 80-100 cm. Kulit batangnya berkerut atau halus tidak beratur, pecah-
pecah, dan berwarna keabuan sampai coklat kemerahan. Daunnya tunggal yang
berbentuk hati sedikit lonjong, berwarna hijau tua mengkilap, daun mudanya
berwarna kemerahan, dan tersusun secara berlawanan di rantingnya. Stipulanya
lurus dan tangkai daunnya pendek. Bunganya akan mengembang dengan diameter
mencapai 3-5 cm dan berwarna kekuningan atau oranye. Tanaman gempol
menghasilkan buah yang berbentuk bulat, buah masak berwarna merah, dan
mengandung banyak biji (Kosasih dkk., 2011; Riany, 2017).
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Gambar 2.3 a) Pohon Gempol (Sumber: Koleksi pribadi) dan b) Bagian Daun Gempol
(Sumber: Koleksi pribadi)

2.3.3 Penelitian Terdahulu tentang Nauclea orientalis L.

Penapisan fitokimia ekstrak metanol Nauclea orientalis L. mengandung
alkaloid, tanin, dan glikosida saponin. Pada studi fitokimia, genus Nauclea
memiliki senyawa kimia alkaloid yang diisolasi dari ekstrak metanol (Takayama
dkk., 2005). Menurut Raghavamma dan Rao (2010), ekstrak etanol Nauclea
orientalis L. juga menunjukkan adanya senyawa tanin dan glikosida saponin.

Nauclea orientalis L. dilaporkan menunjukkan aktivitas anthelmintik dan
antibakteri. Menurut penelitian Raghavamma dan Rao (2010), aktivitas
anthelmintik Nauclea orientalis L. menunjukkan aksi penghambatan motilitas
spontan (kelumpuhan) dan kematian cacing tanah golongan Annelida (Pheritima
postuma). Ekstrak etanol cair daun Nauclea orientalis L. menunjukkan sifat
antibakteri terhadap bakteri S. aureus yang kemudian dibuat sediaan salep (Cruz
dan Jubilo, 2014).
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2.4 Tinjauan tentang Metode Ekstraksi

Ekstraksi adalah salah satu metode untuk menghasilkan suatu sediaan
pekat (ekstrak) yang diperoleh dengan mengekstraksi simplisia nabati atau
simplisia hewani dari zat aktifnya menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian
semua atau hampir semua pelarut diuapkan. Proses ekstraksi bertujuan untuk
mendapatkan bagian-bagian tertentu dari suatu bahan yang mengandung zat-zat
berkhasiat mempunyai kadar tinggi dan hal ini memudahkan zat berkhasiat dapat
diatur dosisnya (Azmir dkk., 2013; Mandal dkk., 2015). Ekstraksi dapat dilakukan
dengan bermacam-macam metode, tergantung tujuan ekstraksi, jenis pelarut yang
digunakan, dan senyawa yang diinginkan/sifat dari bahan mentah obat. Metode

ektraksi dibagi menjadi dua yaitu cara dingin dan cara panas (Anonim, 2000).

2.4.1 CaraDingin
a. Maserasi

Maserasi merupakan cara ekstraksi yang sederhana dengan cara merendam
serbuk sampel pada pelarut selama beberapa waktu, kemudian disaring, dan
didapatkan hasil berupa filtrat. Prinsip kerja ekstraksi ini yaitu pelarut akan
menembus dinding sel serbuk yang mengandung zat aktif sehingga zat aktif akan
larut dan perbedaan konsentrasi larutan zat aktif dalam sel menyebabkan larutan
yang terpekat didesak keluar.
b. Perkolasi

Perkolasi merupakan ekstraksi menggunakan pelarut yang selalu baru dan
umumnya dilakukan pada temperatur ruangan. Proses dari perkolasi ini yaitu
tahap pengembangan bahan, tahap maserasi antara, tahap perkolasi sebenarnya
(penetesan/penampungan ekstrak), terus menerus sampai diperoleh ekstrak
(perkolat) yang jumlahnya 1- 5 kali bahan.
c. Ekstraksi Ultrasonik

Ekstraksi dengan getaran ultrasonik (> 20.000 Hz.) yang memberikan efek
pada proses ekstrak dengan prinsip meningkatkan permeabilitas dinding sel,

menimbulkan gelembung spontan (cavitation) sebagai stres dinamik serta
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menimbulkan fraksi interfase. Hasil ekstraksi tergantung pada frekuensi getaran,
kapasitas alat, dan lama proses ultrasonikasi. Pada penelitian ini menggunakan
metode ekstraksi ultrasonik. Menurut Sholihah dkk (2017), metode ultrasonik
mampu meningkat rendemen dan mengurangi waktu ekstraksi suatu sampel.
Bantuan ultrasonik saat proses ektraksi senyawa organik pada tanaman dan biji-
bijian dengan menggunakan pelarut organik dapat berlangsung lebih cepat karena
dinding sel dari bahan dipecah dengan getaran ultrasonik sehingga kandungan
yang ada di dalamnya dapat keluar dengan mudah (Clark dan Macquarrie, 2002).

2.4.2 Cara Panas
a. Refluks

Refluks adalah ekstraksi menggunakan pelarut pada temperatur titik
didihnya, selama waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas relatif konstan karena
adanya pendingin balik.
b. Soxhlet

Soxhlet adalah ekstraksi dengan pelarut selalu baru, umumnya dilakukan
dengan alat khusus sehingga terjadi ekstraksi kontinyu dengan jumlah pelarut
relatif konstan karena adanya pendingin balik.
c. Digesti

Digesti adalah maserasi kinetik (pengadukan kontinyu) pada temperatur
yang lebih tinggi dari temperatur ruangan, yaitu pada temperatur 40-50°C.
d. Infus

Infus adalah ekstraksi menggunakan pelarut air pada temperatur penangas
air (bejana infus tercelup dalam penangas air mendidih, temperatur terukur 96-
98°C) selama waktu tertentu (15-20 menit).
e. Dekok

Dekok adalah proses seperti infus tetapi pada waktu yang lebih lama

(~30°C) dan temperatur sampai titik didih air.
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2.5 Tinjauan tentang Fraksinasi

Fraksinasi adalah proses pemisahan senyawa organik berdasarkan
kelarutan suatu senyawa dalam dua pelarut yang tidak saling bercampur, biasanya
antara pelarut air, dan pelarut ogranik seperti metanol, etanol, etil asetat, heksana,
dan petroleum eter (Harborne, 1998). Selain dipengaruhi kelarutannya, fraksinasi
juga dipengaruhi oleh polaritas, titik didih, dan tetapan dialektrik (Houghton dan
Raman, 2012). Fraksinasi ada dua jenis yaitu ekstraksi padat-cair dan cair-cair
(Harborne, 1998). Fraksinasi padat-cair dilakukan menggunakan kromatografi
kolom dengan cara membiarkan fase gerak mengalir melalui kolom yang
dipengaruhi oleh adanya gaya gravitasi bumi dan senyawa terlarut mengalir
dengan laju berbeda melalui kolom serta menyebabkan interaksi antara senyawa
terlarut, fase gerak, dan fase diam.

Fraksinasi cair-cair merupakan proses pemisahan berdasarkan perbedaan
kelarutan komponen dua pelarut yang tidak saling bercampur. Prinsip metode ini
“like dissolve like” yaitu kepolaran senyawa dengan pelarut penting guna
mengetahui tingkat kelarutan senyawa antar dua fase (Houghton dan Raman,
2012). Teknik pemisahan ini biasanya dilakukan menggunakan corong pisah
dengan cara kedua pelarut yang tidak saling bercampur dimasukkan ke dalam
corong pisah kemudian dikocok dan didiamkan. Senyawa organik akan
terdistribusi ke dalam fasenya masing-masing tergantung kelarutannya terhadap
fase tersebut, kemudian akan terbentuk dua lapisan yaitu lapisan atas dan lapisan
bawah yang dapat dipisahkan dengan membuka kunci pipa corong pisah
(Odugbemi, 2008; Houghton dan Raman, 2012). Air bertindak sebagai fase polar
ditambahkan pada sampel dan selanjutnya ditambahkan pelarut secara berurutan
berdasarkan kepolaran yaitu non polar-semipolar. Pelarut yang digunakan pada
fraksinasi penelitian ini meliputi heksana, etil asetat, dan metanol-air (residu).
Penelitian ini menggunakan fraksinasi dengan teknik partisi cair-cair karena cara
kerja yang sederhana, tidak membutuhkan alat khusus, memisahkan senyawa

dalam jumlah banyak, dan biaya yang murah (Pereira dkk., 2013).
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2.6 Tinjauan Antibakteri

Antibakteri adalah obat pembasmi bakteri, khususnya bakteri yang
membahayakan/merugikan manusia. Antibakteri juga merupakan komponen yang
dapat bersifat menghambat pertumbuhan (bakteriostatik) atau membunuh
(bakterisidal) dan digunakan untuk pengobatan infeksi pada manusia serta hewan.
Aktivitas bakteriostatik artinya antibakteri dapat menghambat pertumbuhan
bakteri dan jika bahan antibakteri hilang atau habis maka perkembangbiakan
bakteri dapat berjalan seperti semula kembali. Jika aktivitas bakterisidal artinya
antibakteri dapat membunuh bakteri dan jika bahan antibakteri telah hilang atau
habis bakteri yang telah mati akan tetap mati serta tidak dapat berkembangbiak
kembali (Ganiswarna, 2008; Jawetz dkk., 2007).

Zat antibakteri yang ideal harus memiliki sifat toksisitas selektif yaitu
dapat berbahaya bagi parasit tetapi tidak membahayakan inangnya (Xia dkk.,
2010). Adapun aktivitas antibakteri dibedakan berdasarkan spektrum kerja sempit
atau spektrum kerja luas, cara bakteri (bakteriostatik atau bakterisidal), dan
konsentrasi hambat minimal serta potensi pada konsentrasi hambat minimal

tersebut (Ganiswarna, 2008).

2.6.1 Metode Uji Antibakteri

Uji aktivitas antibakteri merupakan langkah awal dalam melakukan
penelitian dan pengembangan senyawa antibakteri dari suatu sampel yang diduga
memiliki potensi antibakteri. Metode untuk menguji aktivitas antibakteri dari
suatu ekstrak tanaman diantaranya meliputi metode dilusi, difusi, dan bioautografi
(Balouiri dkk., 2016). Menurut Balouiri dkk. (2016) metode yang sering
digunakan dalam setiap pengujian aktivitas antibakteri adalah metode difusi dan
dilusi. Pada penelitian ini digunakan pengujian aktivitas antibakteri dengan
metode difusi.

Metode difusi dilakukan dengan cara dalam media agar padat ditanami
mikroba yang sesuai, kemudian memasukkan senyawa uji ke dalam lubang yang

telah dibuat pada media (untuk metode sumuran) atau dengan diletakkan cakram
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yang sebelumnya diberi larutan uji (metode cakram kertas). Media yang berisi
senyawa uji dan bakteri kemudian diinkubasi dengan suhu 36-37°C selama 18-24
jam. Aktivitas antibakteri dapat diamati dengan adanya zona hambat disekitar
lubang atau cakram (Choma dan Grzelak, 2011).

Metode uji pada penelitian kali ini yaitu metode difusi cakram. Metode
difusi cakram ini memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan metode ini
adalah sederhana dalam teknik pengerjaannya, mudah, tidak memerlukan alat
khusus, relatif murah, skrining uji isolat dalam jumlah besar, dan modifikasi uji
antimikroba dengan cakram mudah dilakukan. Sedangkan kekurangannya adalah
membutuhkan waktu cukup lama dalam pengukuran zona hambat yang dilakukan

secara manual dengan menggunakan jangka sorong (Balouiri dkk., 2016).

2.7 Antibiotik Gentamisin

Antibiotik gentamisin merupakan salah satu antibiotik golongan
aminoglikosida yang diisolasi dari Micromonospora purpurea. Antibiotik
gentamisin memiliki sifat fisika kimia yang menyerupai golongan aminoglikosida
lain dan efektif melawan gram negatif maupun positif. Mekanisme Kkerja
gentamisin yaitu menghambat sintesis protein sehingga terjadi kerusakan
membran yang bersifat irreversible dan letal pada sel serta mampu berikatan pada
protein ribosomal sub unit 30 S. Gentamisin sulfat dengan dosis 2-10 pg/mL
mampu menghambat secara in vitro beberapa golongan Staphylococcus dan
beberapa bakteri gram negatif yang lain (Katzung dkk., 2015).
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol dan fraksi daun gempol terhadap
bakteri E. coli ATCC 25922 dan S. aureus ATCC 6538 merupakan penelitian true

experimental laboratories.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Januari 2019 bertempat di
Laboratorium Kimia Analisis dan Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Farmasi

Universitas Jember.

3.3 Alat dan Bahan Penelitian
3.3.1 Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah seperangkat alat gelas,
alat penggiling, timbangan analitik (Ohaus), ultrasonik, corong buchner, rotavapor
(Stroglass Strike 300), oven, inkubator (CLIFTON), autoklaf (ALP), cawan petri,
hot plate (Thermo Cimarex), Laminar air flow (Airtech), corong pisah, jarum ose,
mikropipet (SOCOREX ASBA S.A), pembakar spiritus, yellow tip, blue tip,
spatula logam, lemari asam (FH 120 G Standart), vortex, pinset, jangka sorong,

rak tabung, pipet tetes, dan plastic wrap.

3.3.2 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun gempol yang
diambil secara acak dari pohonnya daun ke 2-3 tangkai dibawah pucuk kemudian
dikeringkan dan diserbuk sehingga menjadi serbuk kering daun gempol. Bahan
yang digunakan untuk skrining fitokimia adalah sampel ekstrak dan fraksi, plat

silika gel 60 Fjs4, kertas saring, HCI, NaCl, larutan Mayer, larutan Wagner,
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NH,OH 28%, kloroform, metanol, larutan Dragendorff, asam asetat anhidrida,
H,SO, p.a, etanol, anisaldehida asam sulfat, aquades, FeCls, dan sitrat borat.
Bahan untuk uji antibakteri adalah NaCl fisiologis, akuades steril, kertas saring,
DMSO (Dimetil Sulfoksida) 10%, bakteri uji yang digunakan adalah Escherichia
coli ATCC 25922 dan Staphylococcus aureus ATCC 6538. Media bakteri untuk
peremajaan bakteri adalah Nutrient Agar (NA) sedangkan media bakteri untuk uji
metode difusi adalah Mueller Hinton (MH). Kontrol positif antibakteri
menggunakan gentamisin cakram dengan konsentrasi 10 pg. Bahan kimia lain
yang digunakan adalah etanol 96%, aquades, heksana p.a, etil asetat p.a, dan

metanol p.a.

3.4 Variabel Penelitian dan Variabel Operasional
3.4.1 Variabel Bebas
Variabel bebas pada penelitian ini adalah konsentrasi uji ekstrak etanol

96%, fraksi heksana, fraksi etil asetat, dan residu daun gempol.

3.4.2 Variabel Terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah nilai zona hambat ekstrak
etanol dan fraksi teraktif daun gempol terhadap bakteri E. coli ATCC 25922 dan
S. aureus ATCC 6538 yang tumbuh pada media agar Mueller Hinton Agar.

3.4.3 Variabel Terkendali
Variabel terkendali dalam penelitian ini adalah proses sterilisasi, metode
ekstraksi ultrasonikasi daun gempol, metode fraksinasi, waktu inkubasi, prosedur

pengujian, dan cara pengukuran untuk uji antibakteri.

3.5 Definisi Operasional
Definisi operasional pada penelitian ini adalah :
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a. Sampel menggunakan daun yang diambil secara acak dari pohon gempol.
Daun gempol tumbuh di ladang warga Desa Ledokdawan, Kecamatan Geyer,
Kabupaten Grobogan, Provinsi Jawa Tengah. Pengambilan dilakukan pada
bulan Desember 2019 yang selanjutnya dideterminasi di Laboratorium
Tanaman, Jurusan Produksi Pertanian, Politeknik Negeri Jember, Jawa Timur.

b. Ekstrak etanol daun gempol adalah ekstrak dari simplisia daun gempol yang
diserbuk kemudian diekstraksi dengan metode ultrasonikasi menggunakan
etanol 96%.

c. Fraksi penelitian ini menggunakan fraksi heksana, fraksi etil asetat, dan residu
(metanol-air). Fraksi-fraksi tersebut diperoleh dari metode fraksinasi partisi
cair-cair ekstrak etanol daun gempol yang dilarutkan dengan air dan metanol
serta perbandingan volume penambahan heksana p.a, etil asetat p.a.

d. Bakteri yang digunakan yaitu bakteri E. coli ATCC 25922 dan S. aureus
ATCC 6538.

e. Waktu inkubasi uji aktivitas antibakteri metode difusi menggunakan waktu
inkubasi 18-24 jam.

3.6 Rancangan Penelitian
3.6.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini mencakup uji aktivitas antibakteri ekstrak dan fraksi daun
gempol terhadap bakteri E. coli ATCC 25922 dan S. aureus ATCC 6538. Tahap
awal penelitian adalah pengambilan sampel daun gempol kemudian sampel
disortasi dan dikeringkan hingga menjadi simplisia. Selanjutnya dilakukan proses
grinding hingga simplisia daun gempol menjadi serbuk.

Serbuk daun gempol kemudian diultrasonikasi selama 3 jam menggunakan
etanol 96%. Setelah didapatkan ekstrak etanol 96% selanjutnya dilakukan uji
aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi cakram dan fraksinasi partisi
cair-cair. Fraksi yang didapatkan kemudian dilakukan uji aktivitas antibakteri
menggunakan metode difusi cakram. Ekstrak etanol dan fraksi daun gempol

diukur zona hambatnya. Seluruh data kemudian dianalisis menggunakan SPSS.
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3.6.2 Skema Penelitian

Pengumpulan sampel

daun gempol
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Serbuk daun gempol

Ultrasonikasi 3 jam dengan etanol 96%

Ekstrak etanol daun gempol H
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Uji antibakteri
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Fraksi heksana

Fraksi etil asetat

Residu

Uji antibakteri
terhadap E. coli

Uji antibakteri

terhadap
aureus

S.

Zona hambat

Analisis data

Gambar 3.1 Skema Alur Penelitian
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3.7 Prosedur Penelitian
3.7.1 Pengumpulan Sampel dan Determinasi Tanaman

Sampel yang digunakan adalah daun gempol yang diambil secara acak dari
pohonnya serta dipilih yang tidak muda dan tidak tua yaitu diambil daun ke 2-3
tangkai dibawah pucuk. Daun gempol muda berwarna kemerahan dan daun
tuanya berwarna hijau tua. Daun gempol diperoleh dengan memetik langsung,
dimana pohonnya tumbuh di ladang warga Desa Ledokdawan, Kecamatan Geyer,
Kabupaten Grobogan, Provinsi Jawa Tengah. Pengambilan dilakukan pada bulan
Desember 2018 yang selanjutnya dideterminasi di Laboratorium Tanaman,

Jurusan Produksi Pertanian, Politeknik Negeri Jember, Jawa Timur.

3.7.2 Pembuatan Simplisia dan Serbuk Daun

Sampel tanaman daun gempol yang diambil, dicuci dengan air untuk
menghilangkan kotoran. Daun gempol dikeringkan dengan cara diangin-anginkan
dengan tidak terkena sinar matahari langsung selama lima hari hingga daun
menjadi kering ditandai dengan hancur saat diremas, kemudian diserbukkan
dengan cara diblender, dan diayak, hasil ayakan dipindahkan pada wadah yang
tidak lembab (Yuliani dkk., 2016).

3.7.3 Ekstraksi dan Fraksinasi

Metode ekstraksi gempol mengacu pada metode Sholihah dkk (2017), dua
ratus gram serbuk daun gempol dilakukan ultrasonik menggunakan pelarut etanol
96% sebanyak 800 mL menggunakan ultrasonik selama 1 jam. Maserat kemudian
disaring menggunakan kertas saring melalui corong Buchner dan didapatkan
filtrat. Sisa ampas kemudian diultrasonik kembali dengan etanol 96% sebanyak
400 mL selama 1 jam kemudian disaring dan sisa ampas yang terakhir
diultrasonik lagi dengan etanol 96% sebanyak 300 mL selama 1 jam serta disaring

kembali. Filtrat disatukan dan dipekatkan menggunakan vaccum rotary


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

20

evaporator pada suhu 50 C kemudian dikeringkan dalam oven hingga diperoleh
ekstrak kental. Perhitungan rendemen ekstrak menggunakan persamaan :

massa hasil ekstraksi
Rendemen ekstrak(%) : &)

0
massa serbuk (g) X 100%............ (3.1)

Setelah diperoleh ekstrak kental, ekstrak difraksinasi untuk mendapatkan
fraksi heksana, etil asetat, dan residu dengan cara partisi cair-cair. Sebanyak 5
gram ekstrak kental dilarutkan dalam 5 mL metanol dan 45 mL aquades. Larutan
tersebut selanjutnya dipartisi dengan menambahkan 50 mL heksana p.a, dikocok
dalam corong pisah dan didiamkan hingga terdapat dua lapisan (metanol-aquades
pada lapisan bawah dan heksana pada lapisan atas). Lapisan heksana diambil dan
dilakukan tiga kali penambahan heksana sampai lapisan heksana menjadi bening.
Lapisan metanol-aquades kemudian difraksinasi kembali dengan cara yang sama
menggunakan pelarut etil asetat p.a dan residu berupa metanol-air. Hasil
fraksinasi dari heksana, etil asetat, dan residu ditampung kemudian dipekatkan
untuk digunakan pada pengujian aktivitas antibakteri (Sembiring dkk., 2016).

Alur fraksinasi daun gempol ditunjukkan pada Gambar 3.2.

Ekstrak Etanol 96%

L

Dilarutkan dalam air dan metanol

heksana (1:1 v/v) (3 kali)

Fraksi heksana Residu

etil asetat (1:1 v/v) (3 kali)

Fraksi etil asetat Residu

Gambar 3.2 Skema Alur Fraksinasi Daun Gempol
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3.7.4 Pembuatan Media NA dan MHA

Pembuatan media NA (Nutrient Agar) dilakukan dengan menimbang
serbuk NA sebanyak 23 gram dilarutkan dalam 1 liter aquades lalu dihomogenkan
dengan magnetik stirrer di atas penangas air sampai mendidih dan tepat larut.
Larutan media dituangkan ke dalam tabung reaksi dengan volume 5 mL. Media
NA disterilkan menggunakan autoklaf suhu 121°C selama 15 menit (Adibi dkk.,
2017).

Sedangkan pembuatan media MHA (Mueller Hinton Agar) dilakukan
dengan menimbang serbuk MHA sebanyak 38 gram dilarutkan dalam 1 liter
aquades dan dihomogenkan dengan magnetik stirrer di atas penangas air sampai
mendidih hingga semuanya larut. Larutan media dituangkan ke dalam tabung
reaksi dengan volume 15 mL. Media kemudian disterilkan dengan autoklaf pada
suhu 121°C selama 15 menit (Wiegand dkk., 2008; Balouiri dkk., 2016).

3.7.5 Sterilisasi Alat dan Bahan

1. Sterilisasi dengan uap Yyang bertekanan (autoklaf), vyaitu sterilisasi
menggunakan autoklaf suhu 121°C selama 15 menit. Alat-alat yang
disterilisasi seperti : cawan petri, tabung reaksi, aquades steril, media Nutrient
Agar (NA), media Mueller Hinton Agar (MHA), dan NaCl fisiologis.

2. Sterilisasi dengan pemijaran, yaitu sterilisasi dengan cara pembakaran alat-
alat diatas lampu spiritus seperti jarum ose, spreader, dan pinset.

3.7.6 Peremajaan Biakan Bakteri

Peremajaan biakan bakteri dilakukan menggunakan media Nutrient Agar
(NA) dalam tabung reaksi dengan cara menggoreskan bakteri yang telah diambil
dengan jarum ose pada media NA miring yang dilakukan secara aseptis yaitu saat
proses menggoreskan bakteri mulut tabung reaksi didekatkan pada nyala api

bunsen dalam Laminar Air Flow (LAF). Setelah itu, media dalam tabung reaksi
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yang berisi bakteri ditutup rapat dengan menggunakan kapas dan plastic wrap
kemudian diinkubasi selama 24 jam dalam inkubator pada suhu 37°C.

3.7.7 Pembuatan Larutan Uji

Larutan uji ekstrak dibuat dengan lima seri konsentrasi yaitu 0,25%; 0,5%;
1%; 2%; dan 5% sedangkan larutan uji fraksi dibuat juga dengan 5 seri
konsentrasi yaitu 0,25%; 0,5%; 1%; 2%; dan 5% dengan menggunakan pelarut
DMSO 10% untuk masing-masing konsentrasi. Larutan uji dibuat dengan cara
menimbang sebanyak 500 mg dalam 1 mL. Kemudian dilakukan pengenceran
konsentrasi ekstrak dan fraksi sebanyak 1 mL. Perhitungan larutan uji dapat

dilihat pada Lampiran 4.4.

3.7.8 Pembuatan Suspensi Bakteri

Bakteri E. coli ATCC 25922 maupun S. aureus ATCC 6538 yang
diremajakan pada umur 24 jam diambil sebanyak 1 ose dan dimasukkan dalam 5
mL NaCl fisiologis. Suspensi bakteri divortex dan diukur menggunakan
Spectrophotometry pada panjang gelombang 625 nm hingga absorbansinya sama
dengan standar Mc Farland 0,5 antara 0,08-0,13 (Wiegand dkk., 2008).

3.8 Tahapan Pengujian
3.8.1 Skrining Fitokimia

Identifikasi skrining fitokimia ekstrak etanol dan fraksi daun gempol
dilakukan sebagai berikut :
a. Uji alkaloid

Sampel sebanyak 0,1 gram dilarutkan dalam 2 mL HCL, dipanaskan 5
menit kemudian ditambahkan 0,1 gram NaCl dan disaring. Filtrat yang diperoleh
ditambahkan HCI 5 mL. Kemudian filtrat dibagi menjadi 3 bagian, larutan A, B,
dan C. Larutan A ditambahkan pereaksi mayer, Larutan B ditambahkan pereaksi

wagner. Adanya kekeruhan atau endapan menunjukkan adanya alkaloid. Larutan
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C digunakan sebagai uji KLT dengan menambahkan NH,OH 28%, kemudian
ditambahkan 5 mL kloroform kemudian disaring. Filtrat diuapkan kemudian
dilarutkan dalam metanol. Filtrat yang didapatkan ditotolkan ke plat silika gel 60
Fus4 yang kemudian disemprot dengan menggunakan pereaksi dragendorff.
Adanya alkaloid dalam sampel ditunjukkan dengan timbulnya warna jingga pada
plat silika gel 60 F,s4 (Jones dan Kinghorn, 2006).
b. Uji glikosida saponin/steroid/triterpenoid

Sampel 0,1 gram ditambahkan dengan 10 mL air panas kemudian
didinginkan, dikocok kuat selama 10 detik. Terbentuk buih yang stabil selama
tidak kurang 10 menit setinggi 1-10 cm menunjukkan adanya glikosida saponin.
Pada penambahan HCI 2N, buih akan hilang. Sampel 0,1 gram dilarutkan dalam
0,5 mL kloroform, ditambahkan dengan 0,5 mL asam asetat anhidrida.
Selanjutnya campuran ini ditetesi dengan 2 mL H,SO, pekat melalui dinding
tabung tersebut. Bila terbentuk warna hijau kebiruan menunjukkan adanya steroid.
Bila cincin kecokletan atau violet menunjukkan adanya triterpenoid (Jones dan
Kinghorn, 2006; Evans, 2009). Uji KLT dengan sampel 0,1 gram ditambah
beberapa tetes etanol, aduk sampai larut, ditotolkan ke plat silika gel 60 F,s4 yang
kemudian disemprot dengan menggunakan pereaksi anisaldehida asam sulfat.
Adanya steroid/triterpenoid dalam sampel ditunjukkan dengan timbulnya warna
merah ungu pada plat silika gel 60 Fs,.
c. Uji polifenol/tanin

Sampel 0,1 gram ditambahkan dengan 1 mL larutan FeCl; 10%. Jika
terbentuk warna biru tua, biru kehitaman atau hitam kehijauan menunjukkan
adanya senyawa tanin (Robinson, 1995; Jones dan Kinghorn, 2006). Sampel 0,1
gram ditambahkan larutan gelatin, jika terjadi endapan menunjukkan adanya
tanin. Uji dengan menggunakan FeCl; dan uji gelatin positif maka sampel
mengandung tanin, jika uji FeCl; positif dan uji gelatin negatif menunjukkan
sampel yang diuji mengandung polifenol, jika uji FeCls negatif maka sampel
tidak mengandung polifenol maupun tanin.

d. Uji flavonoid
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Sebanyak 0,1 gram sampel dilarutkan dalam etanol kemudian dibagi 3
bagian, masing-masing disebut A, B, dan C. Larutan A ditambahkan HCI pekat
kemudian dipanaskan, diamati perubahan warna jika terjadi perubahan warna
menjadi merah terang/ungu menunjukkan ada senyawa leukoantosianin. Larutan
B ditambahkan dengan HCI pekat dan Mg. Adanya senyawa flavonoid
ditunjukkan dengan perubahan warna menjadi merah/jingga. Larutan C digunakan
untuk uji KLT dengan ditotolkan pada plat silika gel 60 F,s4 yang kemudian
disemprot dengan menggunakan pereaksi sitrat borat/uap ammonia. Adanya
flavonoid dalam sampel ditunjukkan dengan timbulnya warna kuning intensif

pada plat silika gel 60 Fysy.

3.8.2 Uji Aktivitas Antibakteri

Uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun gempol diawali dengan
membuat larutan suspensi bakteri terlebih dahulu dengan cara stok bakteri E. coli
ATCC 25922 dan S. aureus ATCC 6538 dilarutkan dengan NaCl fisiologis 0,9%.
Kemudian 100 pL suspensi bakteri dituangkan pada permukaan media Mueller
Hinton yang sudah memadat dalam cawan petri dan diratakan menggunakan
spreader. Plat kultur yang permukaannya sudah diberi bakteri didiamkan hingga
15 menit sampai memadat kemudian disiapkan larutan uji ekstrak (CLSI, 2018).
Setelah itu, diletakkan cakram steril yang telah dipreparasi sebelumnya dengan
ditambahkan larutan uji sebanyak 10 pL masing-masing konsentrasi. Kontrol
positif dan kontrol negatif yang digunakan berturut-turut adalah antibiotik
gentamisin 10 pg dan larutan DMSO 10%. Masing-masing cawan petri yang
telah diberikan perlakuan kemudian diinkubasi pada suhu 37°C selama 20 jam.
Aktivitas antibakteri diamati keesokan harinya setelah 20 jam berdasarkan
diameter zona hambat yang ditandai dengan daerah bening yang terbentuk di
sekeliling cakram steril. Kemudian dilakukan fraksinasi partisi cair-cair
menggunakan corong pisah. Fraksi heksana, etil asetat, dan residu pada

konsentrasi 0,25%; 0,5%; 1%; 2%; dan 5%, juga digunakan untuk uji aktivitas
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antibakteri menggunakan metode difusi cakram. Aktivitas antibakeri juga diamati
berdasarkan diameter zona hambatnya (Handayani dkk., 2013).

3.8.3 Pengukuran Zona Hambat

Pengukuran zona hambat diukur dengan menggunakan jangka sorong dan
memegang cawan petri dengan latar belakang berwarna hitam atau gelap.
Pengukurannya dengan membuat dua garis tegak lurus melalui titik pusat lubang
sumuran kemudian bentuk garis yang ketiga di antara kedua garis tegak lurus
terhadap dua garis lurus tersebut dan diukur sebanyak 3 kali pada tempat yang
berbeda. Hasil pengukuran tersebut dijumlahkan dan dibagi 3 untuk mendapatkan

besarnya zona hambatan yang terbentuk (Darjono, 2011).

3.9 Analisis Data

Analisis data dari aktivitas antibakteri suatu senyawa uji dapat diketahui
berdasarkan pengukuran diameter zona hambat terhadap pertumbuhan bakteri E.
coli ATCC 25922 dan S. aureus ATCC 6538. Data yang diperoleh diuji secara
statistik menggunakan software SPSS. Langkah awal, data yang diperoleh
dilakukan uji homogenitas dan uji normalitas. Jika data terdistribusi secara
homogen dan normal dilanjutkan dengan uji one way ANOVA. Jika data yang
terdistribusi tidak homogen dan normal maka dilakukan transformasi data hingga
data yang diperoleh homogen dan normal. Apabila setelah dilakukan transformasi
data yang diperoleh terdistribusi secara homogen dan normal lalu dilanjutkan
dengan uji analisis one way ANOVA. Jika data yang diperoleh tidak terdistribusi
homogen dan normal setelah dilakukan transformasi maka dilanjutkan dengan uji
analisis statistik alternatif menggunakan Kruskall-Walis. Jika data yang diperoleh
melalui uji one way ANOVA atau Kruskall-Walis telah signifikan, maka
dilanjutkan analisis statistik dengan LSD (Least Significant Difference) atau Man-
Whitney untuk untuk mengetahui kelompok mana saja yang memiliki perbedaan

nilai signifikan dengan nilai p < 0,05 dan taraf kepercayaan 95%.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

1. Ada perbedaan bermakna zona hambat antara ekstrak etanol, fraksi heksana,
etil asetat dan residu daun gempol terhadap bakteri E. coli ATCC 25922 yaitu
nilai aktivitas antibakteri zona hambat dari yang tinggi ke rendah secara
berurutan adalah residu, fraksi etil asetat, fraksi heksana, dan ekstrak.

2. Ada perbedaan bermakna zona hambat antara ekstrak etanol, fraksi heksana,
etil asetat dan residu daun gempol terhadap bakteri S. aureus ATCC 6538
yaitu nilai aktivitas antibakteri zona hambat dari yang tinggi ke rendah secara
berurutan adalah residu, fraksi etil asetat, fraksi heksana, dan ekstrak.

3. Ada perbedaan bermakna zona hambat antara kedua bakteri uji terhadap ekstrak
etanol, fraksi heksana, etil asetat dan residu daun gempol yaitu nilai aktivitas
antibakteri zona hambat pada bakteri S. aureus lebih besar dibandingkan dengan
bakteri E. coli.

5.2 Saran
Saran untuk penelitian ini adalah :
1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai aktivitas antibakteri daun
gempol (Nauclea orientalis L.) dengan metode yang lain.
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut aktivitas antibakteri daun gempol

(Nauclea orientalis L.) terhadap bakteri gram positif dan gram negatif lain.
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Lampiran 4.1 Lembar Determinasi
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—

Kode Dokumen : FR-AUK-064
Revisi 10

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
POLITEKNIK NEGERI JEMBER
LABORATORIUM TANAMAN
Jalan Mastrip Kotak Pos 164 Jember - 68101 Telp. (0331) 333532 - 333534 Fax.(0331) 333531
E-mail : Polije@polije.ac.id Web Site : http//www.Polije.ac.id

No: 62/PL17.3.1.02/LL/2018

Menindaklanjuti surat dari Wakil Dekan I Fakultas Farmasi Universitas Jember No:
2440/UN25.13/LL/2018 perihal Permohonan Identifikasi Tanaman dan berdasarkan hasil
pengamatan pada spesimen tumbuhan yang dikirimkan ke Laboratorium Tanaman. Jurusan

Produksi Pertanian, Politeknik Negeri Jember oleh:

Nama : Eka Ayu Amaliyah dan Reny Diastri Noviriana
NIM : 152210101095 dan 152210101098
Jur/Fak/PT  : Fakultas Farmasi/ Universitas Jember

maka dapat disampaikan hasilnya bahwa spesimen tersebut di bawah ini (terlampir) adalah:
Kingdom:  Plantae;  Devisio:  Spermatophyta: Sub  Devisio: Magnoliophvta;  Kelas:
Magnoliopsida; Sub Kelas: Sympetalae; Ordo:Rubiales: Famili: Rubiaceae. Genus: Nauclea;

Spesies: Nauclea orientalis, L

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

~195808201987032001
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Lampiran 4.2 Perhitungan Rendemen Ekstrak dan Fraksi

Keterangan : (a) Ekstrak etanol, (b) Fraksi heksana, (c) Fraksi etil asetat, dan
(d) Residu daun gempol

Perhitungan bobot ekstrak (botol + ekstrak) — botol kosong

bobot ekstrak

Perhitungan rendemen ekstrak = ————————— x 100%
Bobot simplisia kering
Perhitungan rendemen fraksi = _bobotfraksi 4 gy
Bobot ekstrak
Sampel Bobot ekstrak (g) Rendemen (% b/b)
Ekstrak etanol 29,98 14,99
Fraksi heksana 0,24 4,80
Fraksi etil asetat 0,56 11,20

Residu 2,32 46,40
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Lampiran 4.3 Skrining Fitokimia

1. Metode uji tabung dan reaksi warna
a. Uji Alkaloid
Ekstrak Fraksi etil asetat

Fraksi heksana Residu

b. Uji Flavonoid
Ekstrak Fraksi etil asetat
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Fraksi heksana Residu

Kanan : penambahan HCI pekat
Kiri : penambahan HCL pekat dan Magnesium

c. Uji Glikosida Saponin
Ekstrak Fraksi etil asetat

P
Fraksi heksana Residu

Kanan : Uji buih

Kiri : reaksi warna Liebermann-burchard
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d. Uji Polifenol/Tanin

Ekstrak Fraksi etil asetat

Fraksi heksana Residu

2. Metode KLT

a. Alkaloid b. Flavonoid
a. Ekstrak etanol a. Ekstrak etanol
b. Fraksi heksana b. Fraksi heksana
c. Fraksi etil asetat

d. Residu

c. Residu
d. Fraksi etil asetat
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C.

Jigital ReposItory universitas Jemoer

Glikosida
saponin

a. Ekstrak etanol
b. Fraksi heksana
c. Residu

d. Fraksi etil asetat

d. Polifenol/Tanin

a. Ekstrak etanol
b. Fraksi etil asetat
c. Residu

d. Fraksi heksana

48
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Lampiran 4.4 Pembuatan Larutan Uji untuk Pengujian Aktivitas Antibakteri

a.

Pembuatan Larutan DMSO 10%

Larutan DMSO 10% dibuat dengan melarutkan 1 ml DMSO dengan 9 ml

akuades steril.

Pembuatan Larutan Uji Ekstrak Etanol, Fraksi Heksana, Fraksi Etil Asetat
dan Residu Daun Gempol Dengan Konsentrasi 0,25%; 0,5%; 1%; 2%; dan

5%

Penimbangan sampel =500 mg

Konsentrasi dalam DMSO 100% = 222™9 4 106
1000 pul

= 500.000 pg/mL

Konsentrasi dalam DMSO 10% = —2 kL
1000 pl

=50.000 pg/mL

Pengenceran sampel dengan DMSO 10%
100 ul

a. Konsentrasi 5% = —— % 500.000 pg/mL

1000 pl
= 50.000 pg/mL (5%)

. 80 ul
b. Konsentrasi 2% =
200 pl

= 20.000 pg/mL (2%)

40 pl

c. Konsentrasi 1% = %x 50.000 pg/mL

200 ul
= 10.000 pg/mL (1%)

d. Konsentrasi 0,5% = 291 50.000 pg/mL
200 pl
= 5000 pg/mL (0,5%)
e. Konsentrasi 0,25% = %‘L’l X 50.000 pg/mL

= 2500 pg/mL (0,25%)

X 500.000 pg/mL

%X 50.000 pg/mL
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Lampiran 4.5 Gambar Aktivitas Antibakteri Ekstrak dan Fraksi Daun

Gempol Terhadap Bakteri E. coli dan S. aureus

Zona hambat terhadap E.

coli

No. Sampel
1 Ekstrak
' etanol
Fraksi
2.
Heksana
: Fraksi Etil
' Asetat
4. Residu

Zona hambat terhadap S.

aureus
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Lampiran 4.6 Hasil Pengujian Zona Hambat

o1

a. Tabel Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Ekstrak Etanol Daun

Gempol (Nauclea orientalis L.) terhadap Bakteri E. coli

Replikasi  Data

Diameter Zona Hambat (mm)

0,25% 05% 1% 2% 5% K+ K-

1 0,00 730 950 10,00 12,50 28,55 0,00

1 2 0,00 731 950 10,00 12550 2850 0,00
3 0,00 730 950 10,00 12,50 28,50 0,00

1 0,00 730 955 10,05 1256 28,60 0,00

2 2 0,00 730 955 10,056 125 28,60 0,00
3 0,00 7,40 960 10,05 1255 28,40 0,00

1 0,00 731 960 10,07 1250 28,60 0,00

3 2 0,00 731 960 10,07 1250 28,60 0,00
3 000 731 960 10,05 12,60 28,60 0,00

b. Tabel Hasil Pengukuran Diameter Rata-rata Zona Hambat Ekstrak Etanol

Daun Gempol (Nauclea orientalis L.) terhadap Bakteri E. coli

Diameter Zona Hambat (mm)

Replikasi 5500t 05% 1% 2% 5% K+ K-
1 0,00 7,30 950 10,00 1250 2852 0,00

2 000 733 957 10,05 1255 2853 0,00

3 000 731 960 10,06 1253 2860 0,00
Rata-rata 000 731 956 10,04 1253 2855 0,00
SD 000 002 005 003 003 004 0,00
cV 000 027 052 029 024 014 0,00
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c. Tabel Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Fraksi Heksana Daun

Gempol (Nauclea orientalis L.) terhadap Bakteri E. coli

Diameter Zona Hambat (mm)
0,25% 0,5% 1% 2% 5% K+ K-

Replikasi  Data

1 6,60 7,45 9,70 10,22 13,00 29,10 0,00
1 2 6,60 7,55 9,70 10,20 13,00 29,10 0,00
3 6,60 7,55 9,70 10,20 13,20 29,10 0,00
1 6,55 754 9,71 10,52 13,05 29,10 0,00
2 2 655 754 9,71 10,55 13,10 29,12 0,00
3 6,55 855 FONG 1 10,55 13,10 29,10 0,00
1 6,60 7,60 9,70 10,20 13,00 29,12 0,00
3 2 6,60 7,60 9,70 10,20 13,10 29,12 0,00
3 6,60 7,60 9,70 10,25 13,10 29,12 0,00

d. Tabel Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Rata-rata Fraksi Heksana

Daun Gempol (Nauclea orientalis L.) terhadap Bakteri E. coli

Diameter Zona Hambat (mm)

Replikasi om0 050 1% 2% 5% K+ K-
1 660 752 970 1021 1307 2910 0,00

2 655 754 971 1054 1308 29,11 0,00

3 660 760 970 1022 1307 2912 0,00
Rata-rata 658 755 9,70 1033 13,07 2911 0,00
SD 003 004 001 077 001 001 0,00

Cv 046 053 0,10 0,19 0,08 0,03 0,00
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Tabel Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Fraksi Etil asetat Daun

Gempol (Nauclea orientalis L.) terhadap Bakteri E. coli

Replikasi  Data

Diameter Zona Hambat (mm)

0,25% 0,5% 1% 2% 5% K+ K-

1 700 880 9,70 11,00 13,35 29,60 0,00

1 2 7,00 880 9,70 11,00 13,35 29,60 0,00
3 7,10 8,80 9,90 11,00 13,35 29,60 0,00

1 7,00 882 970 11,00 13,34 29,67 0,00

2 2 700 882 9,70 11,00 13,34 29,67 0,00
3 7,00 882 970 11,00 13,34 29,67 0,00

1 710 881 9,75 11,00 13,34 29,60 0,00

3 2 7,10 882 9,75 11,00 13,34 29,60 0,00
3 710 882 9,75 11,00 13,34 29,60 0,00

f.

Tabel Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Rata-rata Fraksi Etil asetat

Daun Gempol (Nauclea orientalis L.) terhadap Bakteri E. coli

Replikasi

Diameter Zona Hambat (mm)

0,25% 0,5% 1% 2% 5% K+ K-

1 703 880 9,77 11,00 13,35 29,60 0,00

2 7,00 882 970 11,00 13,34 29,67 0,00

3 7,10 882 09,75 11,00 13,34 29,60 0,00
Rata-rata 7,04 881 974 11,00 13,34 29,62 0,00
SD 0,05 0,01 0,04 0,00 0,01 0,04 0,00
Cv 0,71 011 041 0,00 0,07 0,14 0,00
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g. Tabel Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Residu Daun Gempol

(Nauclea orientalis L.) terhadap Bakteri E. coli

Replikasi  Data

Diameter Zona Hambat (mm)

0,25% 0,5% 1% 2% 5% K+ K-

1 750 920 10,55 12,00 14,00 30,00 0,00

1 2 7,50 920 10,55 12,00 14,00 30,00 0,00
3 750 922 10,55 12,00 14,00 30,00 0,00

1 7,52 920 10,55 12,00 14,02 30,00 0,00

2 2 752 920 10,56 12,00 14,02 30,00 0,00
3 7,52 920 10,56 12,00 14,02 30,00 0,00

1 750 919 10,56 12,04 14,06 30,00 0,00

3 2 7,50 919 1056 12,04 14,06 30,00 0,00
3 750 919 1056 12,04 14,06 30,00 0,00

h.

Tabel Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Rata-rata Residu Daun

Gempol (Nauclea orientalis L.) terhadap Bakteri E. coli

Replikasi

Diameter Zona Hambat (mm)

0,25% 0,5% 1% 2% 5% K+ K-

1 750 921 1055 12,00 14,00 30,00 0,00

2 752 920 1056 12,00 14,02 30,00 0,00

3 750 919 1056 12,04 14,06 30,00 0,00
Rata-rata 751 920 1056 12,01 14,03 30,00 0,00
SD 0,01 0,01 0,01 0,02 0,03 0,00 0,00
Cv 0,13 011 0,09 0,17 0,21 0,00 0,00
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Tabel Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Ekstrak Etanol Daun

Gempol (Nauclea orientalis L.) terhadap Bakteri S. aureus

Replikasi  Data

Diameter Zona Hambat (mm)

0,25% 0,5% | 1% 2% 5% K+ K-

1 0,00 7,80 9,64 13,60 1500 30,00 0,00

1 2 0,00 7,80 9,65 13,60 15,00 30,00 0,00
3 0,00 7,80 9,60 13,60 15,00 30,00 0,00

1 0,00 7,80 9,65 13,65 1500 29,90 0,00

2 2 0,00 7,80 9,45 13,65 15,00 29,85 0,00
3 0,00 7,82 945 13,65 15,02 2990 0,00

1 0,00 7,80 9,55 13,60 15,02 30,00 0,00

3 2 0,00 7,80 952 13,60 15,02 30,00 0,00
3 0,00 7,84 9,42 13,60 15,02 30,00 0,00

j.

Tabel Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Rata-rata Ekstrak Etanol

Daun Gempol (Nauclea orientalis L.) terhadap Bakteri S. aureus

Diameter Zona Hambat (mm)

Replikasi 5500 —05% 1% 206 5% K+ K-
1 000 780 963 1360 1500 30,00 0,00

2 000 78 952 1365 1501 29.88 0,00

3 000 78 950 1360 1502 3000 0,00
Rata-rata 000 781 0955 1362 1501 2996 0,00
SD 000 001 007 003 00l 010 0,00
cv 000 013 073 022 006 033 0,00
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k. Tabel Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Fraksi Heksana Daun

Gempol (Nauclea orientalis L.) terhadap Bakteri S. aureus

Replikasi  Data

Diameter Zona Hambat (mm)

0,25% 0,5% 1% 2% 5% K+ K-

1 7,10 8,45 9,55 13,75 1540 30,30 0,00

1 2 7,00 8,45 9,55 13,75 15,40 30,30 0,00
3 7,00 8,45 9,55 13,75 1540 30,30 0,00

1 7,11 8,40 9,60 13,60 1530 30,33 0,00

2 2 7,11 8,40 960 13,60 1530 30,33 0,00
3 7,11 8,45 956 13,62 1530 30,33 0,00

1 7,10 8,40 964 13,70 1545 30,30 0,00

3 2 7,10 8,40 964 13,70 15,40 30,30 0,00
3 7,10 8,40 960 13,70 1540 30,30 0,00

Tabel Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Rata-rata Fraksi Heksana

Daun Gempol (Nauclea orientalis L.) terhadap Bakteri S. aureus

Replikasi

Diameter Zona Hambat (mm)

0,25% 0,5% 1% 2% 5% K+ K-

1 7,03 8,45 95 13,75 1540 30,30 0,00

2 7,11 8,42 959 13,61 1530 30,33 0,00

3 7,10 8,40 963 13,70 1542 30,30 0,00
Rata-rata 7,08 8,42 959 13,69 1537 30,31 0,00
SD 0,04 0,03 0,04 0,07 0,06 0,02 0,00
Cv 056 036 042 0,51 0,40 0,07 0,00
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m. Tabel Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Fraksi Etil asetat Daun
Gempol (Nauclea orientalis L.) terhadap Bakteri S. aureus

Diameter Zona Hambat (mm)
0,25% 0,5% 1% 2% 5% K+ K-

Replikasi  Data

1 710 950 10,70 14,95 1555 30,00 0,00
1 2 7,10 950 10,70 14,95 1555 30,00 0,00
3 7,10 950 10,70 1495 1556 30,00 0,00
1 7,12 950 10,72 1495 1556 30,04 0,00
2 2 712 950 10,72 1495 1555 30,04 0,00
3 712 951 10,72 1495 1555 30,04 0,00
1 712 951 10,70 1496 1555 30,04 0,00
3 2 712 951 10,70 1496 1555 30,04 0,00
3 712 951 10,70 1496 1555 30,04 0,00

n. Tabel Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Rata-rata Fraksi Etil asetat

Daun Gempol (Nauclea orientalis L.) terhadap Bakteri S. aureus

Diameter Zona Hambat (mm)

Replikasi 5500t 05% 1% 2% 5% K+ K-
1 710 950 1070 1495 1555 3000 0,00
2 712 950 1072 1495 1555 3004 000
3 712 951 1070 1496 1555 3004 000

Rata-rata 741 950 1071 1495 1555 3003 0.00
SD 001 001 001 001 000 002 000

CVv 0,14 011 0,09 0,07 0,00 0,07 0,00
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0. Tabel Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Residu Daun Gempol

(Nauclea orientalis L.) terhadap Bakteri S. aureus

Replikasi  Data

Diameter Zona Hambat (mm)

0,25% 0,5% 1% 2% 5% K+ K-

1 830 9,70 11,30 15,00 16,00 29,85 0,00

1 2 830 9,70 1130 1500 16,00 29,85 0,00
3 830 9,70 11,30 15,00 16,00 29,85 0,00

1 832 9,72 1132 1503 16,00 2985 0,00

2 2 832 9,72 11,32 15,03 16,00 29,85 0,00
3 832 9,72 1132 1503 16,00 29,84 0,00

1 830 9,72 11,30 15,01 16,00 30,00 0,00

3 2 830 9,72 1130 1501 16,00 30,00 0,00
3 830 9,72 11,30 15,01 16,00 30,02 0,00

p. Tabel Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Rata-rata Residu Daun

Gempol (Nauclea orientalis L.) terhadap Bakteri S. aureus

Diameter Zona Hambat (mm)

Replikasi 5500 050 1% 2% 5% K+ K-
1 830 970 1130 1500 1 29.85 000

2 832 972 1132 1503 1600 29.85 0.00

3 830 972 1130 1501 1600 3001 0.00
Ratarata 831 971 1131 1501 1600 2990 0.00
) 001 001 001 002 000 009 000
cv 012 010 009 013 000 030 000
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Lampiran 4.7 Analisis Hasil Statistik
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a. Tabel hasil analisis statistik uji Mann-Whitney sampel yang berbeda dengan
konsentrasi yang sama terhadap bakteri E. coli
No. Kelompok Uji Nilai signifikansi (p)
1. Ekstrak etanol 0,25% dan fraksi heksana 0,25% 0,043
2. Ekstrak etanol 0,25% dan fraksi etil asetat 0,25% 0,037
3.  Ekstrak etanol 0,25% dan residu 0,25% 0,034
4. Fraksi heksana 0,25% dan fraksi etil asetat 0,25% 0,046
5.  Fraksi heksana 0,25% dan residu 0,25% 0,043
6. Fraksi etil asetat 0,25% dan residu 0,25% 0,046
7.  Ekstrak etanol 0,5% dan fraksi heksana 0,5% 0,050
8.  Ekstrak etanol 0,5% dan fraksi etil asetat 0,5% 0,046
9. Ekstrak etanol 0,5% dan residu 0,5% 0,050
10. Fraksi heksana 0,5% dan fraksi etil asetat 0,5% 0,046
11. Fraksi heksana 0,5% dan residu 0,5% 0,050
12. Fraksi etil asetat 0,5% dan residu 0,5% 0,046
13. Ekstrak etanol 1% dan fraksi heksana 1% 0,046
14. Ekstrak etanol 1% dan fraksi etil asetat 1% 0,050
15. Ekstrak etanol 1% dan residu 1% 0,046
16. Fraksi heksana 1% dan fraksi etil asetat 1% 0,246
17. Fraksi heksana 1% dan residu 1% 0,043
18. Fraksi etil asetat 1% dan residu 1% 0,046
19. Ekstrak etanol 2% dan fraksi heksana 2% 0,050
20. Ekstrak etanol 2% dan fraksi etil asetat 2% 0,037
21. Ekstrak etanol 2% dan residu 2% 0,046
22. Fraksi heksana 2% dan fraksi etil asetat 2% 0,037
23. Fraksi heksana 2% dan residu 2% 0,046
24. Fraksi etil asetat 2% dan residu 2% 0,034
25. Ekstrak etanol 5% dan fraksi heksana 5% 0,046
26. Ekstrak etanol 5% dan fraksi etil asetat 5% 0,046
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27.
28.
29.
30.

Ekstrak etanol 5% dan residu 5%
Fraksi heksana 5% dan fraksi etil asetat 5%
Fraksi heksana 5% dan residu 5%

Fraksi etil asetat 5% dan residu 5%
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0,050
0,043
0,046
0,046

b. Tabel hasil analisis statistik uji Mann-Whitney sampel yang berbeda dengan

konsentrasi yang sama terhadap bakteri S. aureus

No. Kelompok Uji Nilai signifikansi (p)
1.  Ekstrak etanol 0,25% dan fraksi heksana 0,25% 0,037
2. Ekstrak etanol 0,25% dan fraksi etil asetat 0,25% 0,034
3. Ekstrak etanol 0,25% dan residu 0,25% 0,034
4.  Fraksi heksana 0,25% dan fraksi etil asetat 0,25% 0,178
5. Fraksi heksana 0,25% dan residu 0,25% 0,046
6.  Fraksi etil asetat 0,25% dan residu 0,25% 0,043
7.  Ekstrak etanol 0,5% dan fraksi heksana 0,5% 0,046
8.  Ekstrak etanol 0,5% dan fraksi etil asetat 0,5% 0,043
9.  Ekstrak etanol 0,5% dan residu 0,5% 0,043
10.  Fraksi heksana 0,5% dan fraksi etil asetat 0,5% 0,046
11.  Fraksi heksana 0,5% dan residu 0,5% 0,046
12.  Fraksi etil asetat 0,5% dan residu 0,5% 0,043
13.  Ekstrak etanol 1% dan fraksi heksana 1% 0,376
14. Ekstrak etanol 1% dan fraksi etil asetat 1% 0,046
15.  Ekstrak etanol 1% dan residu 1% 0,046
16.  Fraksi heksana 1% dan fraksi etil asetat 1% 0,046
17. Fraksi heksana 1% dan residu 1% 0,046
18.  Fraksi etil asetat 1% dan residu 1% 0,043
19.  Ekstrak etanol 2% dan fraksi heksana 2% 0,121
20. Ekstrak etanol 2% dan fraksi etil asetat 2% 0,043
21.  Ekstrak etanol 2% dan residu 2% 0,046
22.  Fraksi heksana 2% dan fraksi etil asetat 2% 0,046
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23.
24.
25.
26.
27.
28.
29.
30.

Fraksi heksana 2% dan residu 2%

Fraksi etil asetat 2% dan residu 2%
Ekstrak etanol 5% dan fraksi heksana 5%
Ekstrak etanol 5% dan fraksi etil asetat 5%
Ekstrak etanol 5% dan residu 5%

Fraksi heksana 5% dan fraksi etil asetat 5%
Fraksi heksana 5% dan residu 5%

Fraksi etil asetat 5% dan residu 5%
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0,050
0,046
0,050
0,050
0,037
0,037
0,037
0,025

Tabel hasil analisis statistik uji Mann-Whitney sampel yang sama dengan

konsentrasi yang berbeda terhadap bakteri E. coli

No. Kelompok Uji Nilai signifikansi (p)
1.  Ekstrak etanol 0,25% dan 0,5% 0,037
2. Ekstrak etanol 0,25% dan 1% 0,037
3. Ekstrak etanol 0,25% dan 2% 0,037
4.  Ekstrak etanol 0,25% dan 5% 0,037
5.  Ekstrak etanol 0,5% dan 1% 0,050
6.  Ekstrak etanol 0,5% dan 2% 0,050
7.  Ekstrak etanol 0,5% dan 5% 0,050
8.  Ekstrak etanol 1% dan 2% 0,050
9.  Ekstrak etanol 1% dan 5% 0,050
10.  Ekstrak etanol 5% dan 2% 0,050
11.  Fraksi heksana 0,25% dan 0,5% 0,046
12.  Fraksi heksana 0,25% dan 1% 0,043
13.  Fraksi heksana 0,25% dan 2% 0,046
14.  Fraksi heksana 0,25% dan 5% 0,043
15. Fraksi heksana 0,5% dan 1% 0,046
16.  Fraksi heksana 0,5% dan 2% 0,050
17.  Fraksi heksana 0,5% dan 5% 0,046
18.  Fraksi heksana 1% dan 2% 0,046
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19.  Fraksi heksana 1% dan 5% 0,043
20.  Fraksi heksana 5% dan 2% 0,046
21. Fraksi etil asetat 0,25% dan 0,5% 0,046
22. Fraksi etil asetat 0,25% dan 1% 0,050
23.  Fraksi etil asetat 0,25% dan 2% 0,037
24.  Fraksi etil asetat 0,25% dan 5% 0,046
25.  Fraksi etil asetat 0,5% dan 1% 0,046
26. Fraksi etil asetat 0,5% dan 2% 0,034
27. Fraksi etil asetat 0,5% dan 5% 0,043
28.  Fraksi etil asetat 1% dan 2% 0,037
29. Fraksi etil asetat 1% dan 5% 0,046
30. Fraksi etil asetat 5% dan 2% 0,034
31. Residu 0,25% dan 0,5% 0,046
32. Residu 0,25% dan 1% 0,043
33. Residu 0,25% dan 2% 0,043
34. Residu 0,25% dan 5% 0,046
35. Residu 0,5% dan 1% 0,046
36. Residu 0,5% dan 2% 0,046
37. Residu 0,5% dan 5% 0,050
38. Residu 1% dan 2% 0,043
39. Residu 1% dan 5% 0,046
40. Residu 5% dan 2% 0,046

d. Tabel hasil analisis statistik uji Mann-Whitney sampel yang sama dengan

konsentrasi yang berbeda terhadap bakteri S. aureus

No. Kelompok Uji Nilai signifikansi (p)
1.  Ekstrak etanol 0,25% dan 0,5% 0,034

2. Ekstrak etanol 0,25% dan 1% 0,037

3. Ekstrak etanol 0,25% dan 2% 0,034

4.  Ekstrak etanol 0,25% dan 5% 0,037
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Ekstrak etanol 0,5% dan 1%
Ekstrak etanol 0,5% dan 2%
Ekstrak etanol 0,5% dan 5%
Ekstrak etanol 1% dan 2%
Ekstrak etanol 1% dan 5%
Ekstrak etanol 5% dan 2%
Fraksi heksana 0,25% dan 0,5%
Fraksi heksana 0,25% dan 1%
Fraksi heksana 0,25% dan 2%
Fraksi heksana 0,25% dan 5%
Fraksi heksana 0,5% dan 1%
Fraksi heksana 0,5% dan 2%
Fraksi heksana 0,5% dan 5%
Fraksi heksana 1% dan 2%
Fraksi heksana 1% dan 5%
Fraksi heksana 5% dan 2%
Fraksi etil asetat 0,25% dan 0,5%
Fraksi etil asetat 0,25% dan 1%
Fraksi etil asetat 0,25% dan 2%
Fraksi etil asetat 0,25% dan 5%
Fraksi etil asetat 0,5% dan 1%
Fraksi etil asetat 0,5% dan 2%
Fraksi etil asetat 0,5% dan 5%
Fraksi etil asetat 1% dan 2%
Fraksi etil asetat 1% dan 5%
Fraksi etil asetat 5% dan 2%
Residu 0,25% dan 0,5%
Residu 0,25% dan 1%

Residu 0,25% dan 2%

Residu 0,25% dan 5%

Residu 0,5% dan 1%

0,046
0,043
0,046
0,046
0,050
0,046
0,050
0,050
0,050
0,050
0,050
0,050
0,050
0,050
0,050
0,050
0,043
0,043
0,043
0,034
0,043
0,043
0,034
0,043
0,034
0,034
0,043
0,043
0,046
0,034
0,043
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36. Residu 0,5% dan 2%
37. Residu 0,5% dan 5%
38.  Residu 1% dan 2%
39. Residu 1% dan 5%
40. Residu 5% dan 2%

0,046
0,034
0,046
0,034
0,037
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e. Uji Normalitas dan Homogenitas Diameter Zona Hambat Ekstrak Etanol,

Fraksi Heksana, Fraksi Etil asetat, dan Residu Daun Gempol terhadap E. Coli

Tests of Normality®°

Kolmogorov-Smirnovb Shapiro-Wilk

Konsentrasi Statistic df Sig. | Statistic df Sig.
Diameter konsentrasi ekstrak ,253 3 ,964 3 ,637
hambat 0,5%

konsentrasi ekstrak ,269 3 ,949 3 ,567

1%

konsentrasi ekstrak ,328 3 ,871 3 ,298

2%

konsentrasi ekstrak 5 ,219 3 ,987 3 , 780

%

konsentrasi fraksi ,385 3 , 750 3 ,000

heksana 0,25 %

konsentrasi fraksi ,292 3 ,923 3 ,463

heksana 0,5%

konsentrasi fraksi ,385 3 , 750 3 ,000

heksana 1%

konsentrasi fraksi ,376 3 773 3 ,051

heksana 2%

konsentrasi fraksi ,385 3 ,750 3 ,000

heksana 5%

konsentrasi fraksi etil ,269 3 ,949 3 ,567

asetat 0,25%

konsentrasi fraksi etil ,385 3 ,750 3 ,000

asetat 0,5%

konsentrasi fraksi etil ,276 3 ,942 3 ,537

asetat 1%
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konsentrasi fraksi etil ,385 3 ,750 ,000
asetat 5%

konsentrasi residu ,385 3 ,750 ,000
0,25%

konsentrasi residu ,175 3 1,000 1,000
0,5%

konsentrasi residu ,385 3 ,750 ,000
1%

konsentrasi residu ,385 3 ,750 ,000
2%

konsentrasi residu ,253 3 ,964 ,637
5%

f.

Test of Homogeneity of Variances

Diameter hambat

Levene Statistic dfl df2

Sig.

9,435 19 40

,000

Uji Kruskal-Wallis Diameter Zona Hambat Ekstrak Etanol, Fraksi Heksana,

Fraksi Etil asetat, dan Residu Daun Gempol terhadap E. Coli

Test Statistics®®

Diameter
hambat
Chi-Square 58,862
df 19
Asymp. Sig. ,000

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable:

Konsentrasi



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

66

g. Uji Normalitas dan Homogenitas Diameter Zona Hambat Ekstrak Etanol,

Fraksi Heksana, Fraksi Etil asetat, dan Residu Daun Gempol terhadap S.

aureus
Tests of Normality®©
KoImogorov-Smirnovb Shapiro-Wilk

Konsentrasi Statistic df Sig. | Statistic df Sig.

Diameter konsentrasi ekstrak ,385 , 750 ,000

hambat 0,5%
konsentrasi ekstrak ,333 ,862 274
1%
konsentrasi ekstrak ,385 , 750 ,000
2%
konsentrasi ekstrak ,175 1,000 1,000
5%
konsentrasi fraksi ,343 ,842 ,220
heksana 0,25%
konsentrasi fraksi ,219 ,987 ,780
heksana 0,5%
konsentrasi fraksi ,175 1,000 1,000
heksana 1%
konsentrasi fraksi ,241 ,974 ,688
heksana 2%
konsentrasi fraksi ,328 ,871 ,298
heksana 5%
konsentrasi fraksi etil ,385 ,750 ,000
asetat 0,25%
konsentrasi fraksi etil ,385 ,750 ,000
asetat 0,5%
konsentrasi fraksi etil ,385 , 750 ,000
asetat 1%
konsentrasi fraksi etil ,385 , 750 ,000
asetat 2%
konsentrasi residu ,385 , 750 ,000
0,25%
konsentrasi residu ,385 , 750 ,000
0,5%
konsentrasi residu ,385 , 750 ,000

1%
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konsentrasi residu
2%

,253

,964

,637

Test of Homogeneity of Variances

Diameter hambat

Levene Statistic

dfl

df2

Sig.

5,164

19

40

,000

h. Uji Kruskal-Wallis Diameter Zona Hambat Ekstrak Etanol, Fraksi Heksana,

Fraksi Etil asetat, dan Residu Daun Gempol terhadap S. aureus

Test Statistics®®

Diameter
hambat
Chi-Square 58,752
df 19
Asymp. Sig. ,000

a. Kruskal Wallis Test

konsentrasi

b. Grouping Variable:

i.  Uji Analisis Data Mann-Whitney diameter zona hambat sampel yang berbeda

pada konsentrasi yang sama terhadap E. coli

1. Ekstrak etanol dengan fraksi heksana

Test Statistics?

0,25% 0,5% 1% 2% 5%
Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000 6,000
z -2,121 -1,964 -1,993 -1,964 -1,993
Asymp. Sig. (2-tailed) ,034 ,050 ,046 ,050 ,046
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100° ,100° ,100" ,100° ,100°
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2.

Ekstrak etanol dengan fraksi etil asetat

Test Statistics?

68

0,25% 0,5% 1% 2% 5%
Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000 6,000
z -2,087 -1,993 -1,964 -2,087 -1,993
Asymp. Sig. (2-tailed) ,037 ,046 ,050 ,037 ,046
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100" ,100° ,100° ,100° ,100°
3. Ekstrak etanol dengan residu
Test Statistics?
0,25% 0,5% 1% 2% 5%
Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000 6,000
z -2,121 -1,964 -1,993 -1,993 -1,964
Asymp. Sig. (2-tailed) ,034 ,050 ,046 ,046 ,050
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100° ,100° ,100° ,100° ,100°
4. Fraksi heksana dengan fraksi etil asetat
Test Statistics?
0,25% 0,5% 1% 2% 5%
Mann-Whitney U ,000 ,000 2,000 ,000 ,000
Wilcoxon W 6,000 6,000 8,000 6,000 6,000
z -1,993 -1,993 -1,159 -2,087 -2,023
Asymp. Sig. (2-tailed) ,046 ,046 246 ,037 ,043
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100° ,100° ,400° ,100° ,100°
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5. Fraksi heksana dengan residu

Test Statistics?

0,25% 0,5% 1% 2% 5%
Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000 6,000
z -2,023 -1,964 -2,023 -1,993 -1,993
Asymp. Sig. (2-tailed) ,043 ,050 ,043 ,046 ,046
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100" ,100° ,100° ,100° ,100°

6. Fraksi etil asetat dengan residu

Test Statistics?

0,25% 0,5% 1% 2% 5%
Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000 6,000
z -1,993 -1,993 -1,993 -2,121 -1,993
Asymp. Sig. (2-tailed) ,046 ,046 ,046 ,034 ,046

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100° ,100° ,100° ,100° ,100
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Uji Analisis Data Mann-Whitney diameter zona hambat sampel yang berbeda

pada konsentrasi yang sama terhadap S. aureus

1. Ekstrak etanol dengan fraksi heksana

Test Statistics?®

0,25% 0,5% 1% 2% 5%
Mann-Whitney U ,000 ,000 2,500 1,000 ,000
Wilcoxon W 6,000 6,000 8,500 7,000 6,000
z -2,087 -1,993 -,886 -1,550 -1,964
Asymp. Sig. (2-tailed) ,037 ,046 ,376 121 ,050
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100° ,100° ,400° ,200° ,100°

2. Ekstrak etanol dengan fraksi etil asetat
Test Statistics?

0,25% 0,5% 1% 2% 5%
Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000 6,000
z -2,121 -2,023 -1,993 -2,023 -1,964
Asymp. Sig. (2-tailed) ,034 ,043 ,046 ,043 ,050
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100° ,100° ,100° ,100° ,100°

3. Ekstrak etanol dengan residu
Test Statistics?

0,25% 0,5% 1% 2% 5%
Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000 6,000
z -2,121 -2,023 -1,993 -1,993 -2,087
Asymp. Sig. (2-tailed) ,034 ,043 ,046 ,046 ,037
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100° ,100° ,100° ,100° ,100°
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4. Fraksi heksana dengan fraksi etil asetat

Test Statistics?
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0,25% 0,5% 1% 2% 5%
Mann-Whitney U 1,500 ,000 ,000 ,000 ,000
Wilcoxon W 7,500 6,000 6,000 6,000 6,000
z -1,348 -1,993 -1,993 -1,993 -2,087
Asymp. Sig. (2-tailed) 178 ,046 ,046 ,046 ,037
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,200° ,100° ,100° ,100° ,100°

5. Fraksi heksana dengan residu
Test Statistics?

0,25% 0,5% 1% 2% 5%
Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000 6,000
z -1,993 -1,993 -1,993 -1,964 -2,087
Asymp. Sig. (2-tailed) ,046 ,046 ,046 ,050 ,037
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100° ,100° ,100° ,100° ,100°

6. Fraksi etil asetat dengan residu
Test Statistics?®

0,25% 0,5% 1% 2% 5%
Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000 6,000
z -2,023 -2,023 -2,023 -1,993 -2,236
Asymp. Sig. (2-tailed) ,043 ,043 ,043 ,046 ,025
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100° ,100° ,100° ,100° ,100°



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

pada konsentrasi berbeda terhadap bakteri E. coli

1. Konsentrasi 0,25% dengan 0,5%

Test Statistics?

72

Uji Analisis Data Mann-Whitney diameter zona hambat sampel yang sama

Ekstrak Etanol Fraksi Heksana Fraksi Etil Asetat Residu
Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000
Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000
4 -2,087 -1,993 -1,993 -1,993
Asymp. Sig. (2-tailed) ,037 ,046 ,046 ,046
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100° ,100° ,100° ,100°

2. Konsentrasi 0,25% dengan 1%
Test Statistics?®

Ekstrak Etanol Fraksi Heksana Fraksi Etil Asetat Residu
Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000
Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000
Zz -2,087 -2,023 -1,964 -2,023
Asymp. Sig. (2-tailed) ,037 ,043 ,050 ,043
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100° ,100° ,100° ,100°

3. Konsentrasi 0,25% dengan 2%
Test Statistics?®

Ekstrak Etanol Fraksi Heksana Fraksi Etil Asetat Residu
Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000
Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000
4 -2,087 -1,993 -2,087 -2,023
Asymp. Sig. (2-tailed) ,037 ,046 ,037 ,043
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100° ,100° ,100° ,100°



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

4. Konsentrasi 0,25% dengan 5%

Test Statistics?

73

Ekstrak Etanol Fraksi Heksana Fraksi Etil Asetat Residu
Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000
Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000
z -2,087 -2,023 -1,993 -1,993
Asymp. Sig. (2-tailed) ,037 ,043 ,046 ,046
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100° ,100° ,100° ,100°

5. Konsentrasi 0,5% dengan 1%
Test Statistics?®

Ekstrak Etanol Fraksi Heksana Fraksi Etil Asetat Residu
Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000
Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000
z -1,964 -1,993 -1,993 -1,993
Asymp. Sig. (2-tailed) ,050 ,046 ,046 ,046
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100° ,100° ,100° ,100°

6. Konsentrasi 0,5% dengan 2%
Test Statistics®

Ekstrak Etanol Fraksi Heksana Fraksi Etil Asetat Residu
Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000
Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000
z -1,964 -1,964 2,121 -1,993
Asymp. Sig. (2-tailed) ,050 ,050 ,034 ,046
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100° ,100° ,100° ,100°
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7. Konsentrasi 0,5% dengan 5%

Test Statistics?

Ekstrak Etanol Fraksi Heksana Fraksi Etil Asetat Residu

Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000
Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000
z -1,964 -1,993 -2,023 -1,964
Asymp. Sig. (2-tailed) ,050 ,046 ,043 ,050
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100° ,100° ,100° ,100°

8. Konsentrasi 1% dengan 2%

Test Statistics?

Ekstrak Etanol Fraksi Heksana Fraksi Etil Asetat Residu

Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000
Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000
z -1,964 -1,993 -2,087 -2,023
Asymp. Sig. (2-tailed) ,050 ,046 ,037 ,043
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100° ,100° ,100° ,100°

9. Konsentrasi 1% dengan 5%

Test Statistics?

Ekstrak Etanol Fraksi Heksana Fraksi Etil Asetat Residu

Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000
Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000
Zz -1,964 -2,023 -1,993 -1,993
Asymp. Sig. (2-tailed) ,050 ,043 ,046 ,046

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100° ,100° ,100° ,100°
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10. Konsentrasi 2% dengan 5%

Test Statistics?

Ekstrak Etanol Fraksi Heksana Fraksi Etil Asetat Residu

Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000
Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000
z -1,964 -1,993 2,121 -1,993
Asymp. Sig. (2-tailed) ,050 ,046 ,034 ,046
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100° ,100° ,100° ,100°

I.  Uji Analisis Data Mann-Whitney diameter zona hambat sampel yang sama
pada konsentrasi berbeda terhadap bakteri S. aureus
1. Konsentrasi 0,25% dengan 0,5%

Test Statistics?

Ekstrak Etanol Fraksi Heksana Fraksi Etil Asetat Residu

Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000
Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000
z -2,121 -1,964 -2,023 -2,023
Asymp. Sig. (2-tailed) ,034 ,050 ,043 ,043

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100° ,100° ,100° ,100°
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2. Konsentrasi 0,25% dengan 1%

Test Statistics?

Ekstrak Etanol Fraksi Heksana Fraksi Etil Asetat Residu

Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000
Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000
z -2,087 -1,964 -2,023 -2,023
Asymp. Sig. (2-tailed) ,037 ,050 ,043 ,043
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100° ,100° ,100° ,100°

3. Konsentrasi 0,25% dengan 2%

Test Statistics?

Ekstrak Etanol Fraksi Heksana Fraksi Etil Asetat Residu

Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000
Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000
z -2,121 -1,964 -2,023 -1,993
Asymp. Sig. (2-tailed) ,034 ,050 ,043 ,046
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100° ,100° ,100° ,100°

4. Konsentrasi 0,25% dengan 5%

Test Statistics?

Ekstrak Etanol Fraksi Heksana Fraksi Etil Asetat Residu

Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000
Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000
Zz -2,087 -1,964 -2,121 -2,121
Asymp. Sig. (2-tailed) ,037 ,050 ,034 ,034

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100° ,100° ,100° ,100°
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5. Konsentrasi 0,5% dengan 1%

Test Statistics?

Ekstrak Etanol Fraksi Heksana Fraksi Etil Asetat Residu

Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000
Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000
z -1,993 -1,964 -2,023 -2,023
Asymp. Sig. (2-tailed) ,046 ,050 ,043 ,043
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100° ,100° ,100° ,100°

6. Konsentrasi 0,5% dengan 2%

Test Statistics?

Ekstrak Etanol Fraksi Heksana Fraksi Etil Asetat Residu

Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000
Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000
z -2,023 -1,964 -2,023 -1,993
Asymp. Sig. (2-tailed) ,043 ,050 ,043 ,046
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100° ,100° ,100° ,100°

7. Konsentrasi 0,5% dengan 5%

Test Statistics?

Ekstrak Etanol Fraksi Heksana Fraksi Etil Asetat Residu

Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000
Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000
Zz -1,993 -1,964 -2,121 -2,121
Asymp. Sig. (2-tailed) ,046 ,050 ,034 ,034

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100° ,100° ,100° ,100°
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8. Konsentrasi 1% dengan 2%

Test Statistics?

Ekstrak Etanol Fraksi Heksana Fraksi Etil Asetat Residu

Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000
Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000
z -1,993 -1,964 -2,023 -1,993
Asymp. Sig. (2-tailed) ,046 ,050 ,043 ,046
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100° ,100° ,100° ,100°

9. Konsentrasi 1% dengan 5%

Test Statistics?®

Ekstrak Etanol Fraksi Heksana Fraksi Etil Asetat Residu

Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000
Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000
z -1,964 -1,964 Hiie1 2,121
Asymp. Sig. (2-tailed) ,050 ,050 ,034 ,034
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100° ,100° ,100° ,100°

10. Konsentrasi 2% dengan 5%

Test Statistics?

Ekstrak Etanol Fraksi Heksana Fraksi Etil Asetat Residu

Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000
Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000
Zz -1,993 -1,964 -2,121 -2,087
Asymp. Sig. (2-tailed) ,046 ,050 ,034 ,037

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100° ,100° ,100° ,100°
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